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ABSTRAK

Permainan edukatif merupakan permainan yang sangat memberikan fungsi permainan secara
optimal dan perkembangan anak, dimana melalui alat permainan ini akan selalu
mengembangkan kemampuan fisiknya, bahasa, kemampuan kognitifnya, dan adaptasi sosialnya
(Alimul, 2005). Kebutuhan stimulasi atau upaya merangsang anak dengan menggunakan
permainan edukatif untuk memperkenalkan suatu pengetahuan ataupun ketermpilan baru
ternyata sangat penting dalam upaya peningkatan kecerdasan anak (Siswono, 2004). Tujuan
umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah usia 3-4 tahun. Desain penelitian ini menggunakan
desain korelasi product moment, dengan populasi seluruh anak usia 3-4 tahun di PAUD Permata
Hati bulan juni 2013 sebanyak 23 responden. Pengambilan sampel dengan total sampling dan
instrumen penelitian yaitu APE dan ceklist. Hasil analisis data menggunakan korelasi product
moment dengan taraf signifikasi sebesar 0,05 di dapatkan r-hitung sebesar 0,828 dan r-tabel
0,413 (diperoleh r-hitung > r-tabel). Berdasarkan hasil penelitian diperolen data bahwa
responden yang mampu melakukan permainan edukatif sesuai perintah dan berperilaku sosial
sebanyak 9 responden (39,2%), sedangkan anak yang cukup mampu melakukan permainan
edukatif sesuai perintah dan berperilaku sosial sebanyak 6 responden (26,1%). Dari hasil
perhitungan menggunakan korelasi product moment didapatkan hipotesis diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan edukatif dengan perkembangan sosial anak
prasekolah usia 3-4 tahun di PAUD Permata Hati Sidoarjo tahun 2013. Dari hasil penelitian ini
disarankan kepada orang tua, pengasuh dan tenaga pengajar lebih memperhatikan pemilihan
dan penggunaan alat permainan yang digunakan anak didiknya, sehingga saat anak bermain
sekaligus dapat melatih perkembangan anak pra sekolah khususnya kemampuan berbicara,
berbahasa serta sosialisasi dan kemandirian.

Kata Kunci : Permainan edukatif, Perkembangan Sosial Anak prasekolah.

1. PENDAHULUAN
Tiap orang tua menginginkan putra-
putrinya mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Proses
tumbuh kembang anak di pengaruhi
banyak faktor secara garis besar terbagi
dua faktor vyaitu faktor Genetik dan
Biofisiko  psikososial. Dalam  proses

Dari umur 2 sampai 6 tahun anak belajar
melakukan hubungan sosial dan bergaul
dengan orang-orang diluar lingkungan
rumah, terutama dengan anak-anak yang
umurnya  sebaya. Mereka belajar
menyesuaikan diri dan bekerja sama
dalam kegiatan bermain. Masa kanak-
kanak adalah sejumlah hubungan yang

tersebut anak memerlukan pemenuhan
kebutuhan dasar anak, yaitu pertumbuhan
asuh (biomedis), asih (kebutuhan emosi
dan kasih sayang), dan asah (pemberian
rangsang). Tiga tahun pertama usia
perkembangan anak merupakan periode
emas/masa kritis untuk optimalisasi proses
tumbuh kembang dan merupakan masa
yang tepat untuk seorang anak.

dilakukan anak dengan anak-anak yang
lain meningkat dan ini untuk menentukan
bagaimana gerak maju perkembangan
sosial mereka. (Elizabeth B Hurlock, 2002).
Kebutuhan stimulasi atau upaya
merangsang anak dengan menggunakan
permainan edukatif untuk memperkenalkan
suatu pengetahuan ataupun ketermpilan
baru ternyata sangat penting dalam upaya
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peningkatan kecerdasan anak (Siswono,
2004).

Pada Mata kuliah asuhan neonatus bayi
dan balita terdapat materi tentang stimulasi
tumbuh kembang anak, diakhir
pembelajaran dilaksanakan ujian praktik
untuk mengaplikasikan materi tersebut.
Berdasar pengamatan pada  saat
pelaksanaan Ujian Tahap Il materi tersebut
dimana pendidikan mendatangkan balita
untuk dinilai tahap perkembangannya
sesuai usia. Dari 64 balita 43 balita berusia
3-4 tahun. Sebagian besar (32 balita)
bersikap kurang mandiri, masih tergantung
pada orang tuanya, walaupun sudah
mendapatkan mainan masing-masing tapi
masih saling berebut, dan kurang
merespon  terhadap  perintah  yang
diberikan. Padahal mereka sudah
bersekolah (PAUD).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian sederhana tentang pengaruh
jenis permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah
usia 3-4 tahun.

. KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Permainan edukatif merupakan permainan
yang sangat memberikan fungsi permainan
secara optimal dan perkembangan anak,
dimana melalui alat permainan ini akan
selalu  mengembangkan  kemampuan
fisiknya, bahasa, kemampuan kognitifnya,
dan adaptasi sosialnya (Alimul, 2005).
Tahapan Perkembangan Anak Usia 3-4
Tahun adalah : a. Mencoret-coret pensil
pada kertas; b. Menyusun 4 kubus; c.
Dapat melempar bola kearah dada atau
perut; d. Bicara dengan baik, mengunakan
2 kata; e. Belajar mencium tangan dan
mengeringkannya sendiri setelah makan; f.
Dapat menunjuk 2 atau lebih gambar
hewan; g. Membantu mengangkat piring
sehabis makan; h. Mulai belajar mengotrol
buang air besar dan buang air
kecil’kencing (Depkes RI, 2007).
Sedangkan aspek perkembangan menurut
BKB (Bina Keluarga dan Balita) adalah : a.
Tingkah laku sosial; b. Menolong diri
sendiri; c. Intelektual; d. Gerakan motorik
halus; e. Komunikasi pasif; f. Komunikasi
aktif;, g. Gerakan motorik  kasar
(Soetjiningsih, 1995).
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Dari umur 2 sampai 6 tahun anak belajar
melakukan hubungan sosial dan bergaul
dengan orang-orang diluar lingkungan
rumah, terutama dengan anak-anak yang
umurnya  sebaya. Mereka belajar
menyesuaikan diri dan bekerja sama
dalam kegiatan bermain. Masa kanak-
kanak sejumlah hubungan yang dilakukan
anak dengan anak-anak yang lain
meningkat dan ini untuk menentukan
bagaimana gerak maju perkembangan
sosial mereka. (Elizabeth B Hurlock, 2002).
Denver Development Screening Test
adalah suatu metode skrining terhadap
kelainan perkembangan anak, dengan
aspek penilaian 125 tugas perkembangan,
meliputi a. Personal Sosial (perilaku
sosial); b. Fine motor adaptive (gerakan
motorik halus); c. Language (bahasa); d.
Grass motor (Gerakan Motorik kasar).

Tes ini bukan untuk suatu diagnostik atau
tes 1Q sehingga tidak dapat meramalkan
kemampuan intelektual dan perkembangan
anak dimasa yang akan datang. Tes ini
lebih mengarah kepada perbandingan
kemampuan atau perkembangan anak
dengan kemampuan anak yang lain yang

seumurnya.
Bermain merupakan suatu aktifitas dimana
anak dapat melakukan atau

mempraktikkan ketrampilan, memberikan
ekspresi terhadap pemikiran, menjadi
kreatif, mempersiapkan  diri untuk
berperan, dan berperilaku dewasa.
Dengan bermain anak dapat mengenal
dunia, mampu mengembangkan
kematangan fisik, emosional, dan mental
sehingga akan membuat anak tumbuh
menjadi anak yang kreatif, cerdas, dan
penuh inovatif (Alimul, 2005).

Alat permainan merupakan salah satu alat
untuk menstimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Anak memerlukan
alat permainan yang bervariasi, sehingga
bila dia bosan permainan yang satu, dapat
memilih permainan lainnya. Misalnya anak-
anak tidak hanya menghabiskan waktunya
untuk bermain dengan pasir, balok, atau
krayon saja, tetapi harus punya waktu
walaupun sedikit untuk pertumbuhan otot-
otot dengan bermain tali, bola, naik
sepeda, dan lain-lain (Soetjiningsih, 1995).

. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah

Embrio, Jurnal Kebidanan



analitik korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Metode analitik korelasi pada
penelitian ini digunakan untuk mengukur
pengaruh permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah
usia 3-4 tahun. Penelitian dilaksanakan di
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Permata Hati Waru Sidoarjo yang telah
menerapkan penggunaan Alat Permainan
Edukatif (APE) dalam proses belajar
mengajar dan belum pernah dilakukan
penilaian secara khusus.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
yaitu variabel independent (penggunaan
permainan edukatif) dan variabel
dependent (perkembangan sosial anak).
Proses pengumpulan data dilakukan
dengan pengambilan data, antara lain
data primer, data yang diperoleh dari
pengajar dikelas yang berupa ceklist.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  pengambilan  sampel yang
dilakukan di Pendidikan Anak Usia Dini
Permata Hati di dapatkan Kkarakteristik
responden berdasarkan umur sebagai
berikut; 11 responden berumur 3 tahun
(47,8%), 12 responden berumur 4 tahun.
(52,2%). Dan berdasarkan jenis kelamin
adalah sebagai berikut; sebagian besar
jenis kelamin responden adalah
perempuan 12 (52,2%).

Dalam penelitian ini diketahui bahwa
berdasarkan penilaian permainan edukatif,
pada anak wusia 3 tahun yang
menggunakan permainan edukatif, dinilai
mampu sebanyak 4 anak (17,4%), cukup
mampu 6 anak (26,1%), dan kurang
mampu 1 anak (4,3%). Sedangkan yang
usia 4 tahun mau melakukan permainan
edukatif sesuai perintah, mampu sebanyak
5 anak (21,7%), cukup mampu 5 anak
(21,7%) dan kurang mampu 2 anak (8,7%).
Dan dapat pula dapat diketahui
berdasarkan perkembangan sosial anak
prasekolah usia 3-4 tahun, anak usia 3
tahun berperilaku sosial sebanyak 7 anak
(30,4 %), berperilaku tidak sosial 4 anak
(17,4%). Sedangkan yang usia 4 tahun
berperilaku sosial sebanyak 8 anak
(34,8%), berperilaku tidak sosial 4 anak
(17,4%).

Berdasarkan data-data diatas dapat dilihat
bahwa dari 23 anak usia 3-4 tahun,
dilakukan menggunakan alat permainan
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edukatif dan  dinilai  menggunakan
checklist, anak umur 3 tahun mampu
melakukan, dan berperilaku sosial 4
(17,4%), cukup 3 anak (13,0%), kurang
tidak ada. Umur 3 tahun dinilai mampu,
tapi berperilaku tidak sosial tidak ada ,
cukup mampu tapi berperilaku tidak sosial
3 anak (13,0%), kurang 1 (4,4%).
Sedangkan anak yang usia 4 tahun
penilaian dengan permainan edukatif
mampu dan berperilaku sosial 5 anak
(21,8%), cukup 3 anak (13,0%), dan
kurang tidak ada. Umur 4 tahun mampu
melakukan tetapi berperilaku tidak sosial
tidak ada, cukup 2 anak (8,7%), kurang 2
anak (8,7%). Dan jika data-data tersebut di
analisis menggunakan korelasi product
moment dengan taraf signifikasi sebesar
0,05 di dapatkan r-hitung sebesar 0,828
dan r-tabel 0,413 dengan jumlah
responden 23 anak. Karena r-hitung > dari
r-tabel maka hipotesis yang telah
disebutkan sebelumnya diterima, artinya
ada pengaruh permainan edukatif dengan
perkembangan sosial anak prasekolah
usia 3-4 tahun di pendidikan anak usia dini
Permata Hati Sidoarjo.

. KESIMPULAN

Alat Permainan Untuk Anak Usia 3-4
Tahun bertujuan Mencari sumber suara,
Melatih motorik halus dan kasar, melatih
anak melakukan gerakan menarik dan
mendorong, melatih imajinasi  anak,
melatih anak melakukan kegiatan sehari-
hari semuanya dalam bentuk kegiatan
yang menarik. Alat Permainan edukatif
yang digunakan antara lain balok kubus,
bola tenis/ plastik, buku gambar, krayon
dan kartu.

Melalui bermain anak belajar sekaligus
dapat melepaskan ketegangan yang di
alaminya. Dengan bermain kelompok,
anak akan mempunyai nilai terhadap
dirinya tentang kelebihan yang dimiliki
sehingga dapat membantu pembentukan
konsep diri dan harga diri. Perilaku sosial
anak usia 3-4 tahun dipengaruhi oleh
beberapa hal, antara lain keluarga meliputi
hubungan antar orangtua, antar saudara
kandung, urutan anak dalam keluarga,
jumlah  keluarga, perlakuan keluarga
terhadap anak, harapan orangtua terhadap
anak. Karakteristik responden sebagian
besar berperilaku sosial, hal ini bisa dilihat
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dari hasil penilaian indikator perilaku sosial
anak. Responden mau berbagi, bisa
bekerja sama, mau membantu temannya,
mengikuti aturan, mau mendengarkan guru
pengajar.

Anak-anak yang mengikuti pendidikan
prasekolah melakukan penyesuain sosial
yang lebih baik dibandingkan dengan
anak-anak yang tidak mengikuti pendidikan
prasekolah. Karena mereka dipersiapkan
secara lebih baik untuk melakukan
partisipasi yang aktif dalam kelompok
dibandingkan dengan anak yang aktivitas
sosialnya terbatas dengan anggota
keluarga dan anak-anak dari lingkungan
tetangga terdekat. Keuntungan pendidikan
pra sekolah adalah memberikan
pengalaman sosial dibawah bimbingan
guru vyang terlatih yang membantu
mengembangkan hubungan yang
menyenangkan dan berusaha agar anak-
anak tidak mendapat perlakuan yang
mungkin menyebabkan mereka
menghindari hubungan sosial.
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